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Latar Belakang Permasalahan

Permasalahan sampah di Kabupaten Mimika masih menjadi tantangan nyata, terutama pada tingkat
rumah tangga, lingkungan RT/RW, kelurahan, pasar, kios, sekolah, gereja, dan fasilitas umum. Sampah
sering belum dipilah sejak dari sumbernya, sehingga material yang sebenarnya masih memiliki nilai
ekonomi ikut tercampur dan berakhir menjadi beban lingkungan.

Di sisi lain, banyak warga, pemuda, mama-mama, driver, dan anggota koperasi membutuhkan peluang
kerja atau pendapatan tambahan yang dekat dengan tempat tinggal mereka. Selama ini pekerjaan
pengumpulan, pemilahan, penimbangan, dan pengangkutan sampah belum tertata dalam sistem digital
yang mudah dipantau, transparan, dan terhubung dengan koperasi.

Karena itu, lahirlah gagasan Gooldz-Clean sebagai inovasi digital berbasis aplikasi Gooldz untuk
membantu masyarakat melakukan kumpul, pilah, timbang, bayar, dan angkut sampah terpilah secara lebih
tertib, transparan, dan bernilai ekonomi.

Tujuan Melakukan Inovasi

Tujuan Gooldz-Clean adalah membangun sistem pengelolaan sampah terpilah berbasis aplikasi digital
yang mudah digunakan oleh masyarakat, petugas, koperasi, dan mitra lingkungan di Kabupaten Mimika.

Inovasi ini bertujuan meningkatkan kesadaran warga untuk memilah sampah dari sumbernya, membuka
peluang pendapatan tambahan bagi masyarakat melalui pengumpulan dan penimbangan sampah bernilai
ekonomi, memperkuat peran KOPROPESMI/Gooldz-Coop, serta membantu pemerintah daerah dalam
mendorong kebersihan lingkungan dan ekonomi sirkular.

Target penyelenggaraan inovasi ini adalah terbentuknya layanan Gooldz-Clean yang dapat dimulai dari
wilayah percontohan di tingkat RT/RW/kelurahan, lalu diperluas secara bertahap ke distrik dan wilayah
lain di Kabupaten Mimika.

Manfaat

Manfaat dari Gooldz-Clean adalah membantu masyarakat Mimika mengubah sampah terpilah menjadi
nilai ekonomi, sekaligus mendukung kebersihan lingkungan dan pengurangan sampah yang dibuang
langsung ke TPA.

Bagi warga, inovasi ini memberi peluang pendapatan tambahan dari sampah yang dipilah dari rumah,
kios, sekolah, gereja, pasar, dan lingkungan sekitar. Bagi pemuda, mama-mama, driver, dan anggota
koperasi, Gooldz-Clean membuka peluang kerja berbasis zona domisili, sehingga mereka dapat bekerja
dari wilayah tempat tinggal masing-masing tanpa harus menanggung biaya transportasi besar.

Bagi pemerintah daerah, inovasi ini dapat mendukung program pengelolaan sampah, kebersihan kota,
ekonomi sirkular, pemberdayaan masyarakat, serta digitalisasi layanan lingkungan. Bagi



KOPROPESMI/Gooldz-Coop, inovasi ini menjadi dasar penguatan koperasi lingkungan yang
menghubungkan anggota, petugas, warga, bank sampah, pengepul, dan mitra pengolahan.

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah meningkatnya budaya pilah sampah dari sumbernya,
terbentuknya lapangan kerja lokal, bertambahnya nilai ekonomi sampah terpilah, berkurangnya beban
lingkungan, serta lahirnya model inovasi lingkungan berbasis aplikasi lokal Papua yang dapat direplikasi
ke kelurahan, kampung, distrik, dan wilayah lain di Kabupaten Mimika.

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

a. Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya ide inovasi
Permasalahan sampah di Kabupaten Mimika masih menjadi tantangan nyata, terutama pada tingkat
rumah tangga, lingkungan RT/RW, kelurahan, pasar, kios, sekolah, gereja, dan fasilitas umum. Sampah
sering belum dipilah sejak dari sumbernya, sehingga material yang sebenarnya masih memiliki nilai
ekonomi ikut tercampur dan berakhir menjadi beban lingkungan.

Di sisi lain, banyak warga, pemuda, mama-mama, driver, dan anggota koperasi membutuhkan peluang
kerja atau pendapatan tambahan yang dekat dengan tempat tinggal mereka. Selama ini pekerjaan
pengumpulan, pemilahan, penimbangan, dan pengangkutan sampah belum tertata dalam sistem digital
yang mudah dipantau, transparan, dan terhubung dengan koperasi.

Karena itu, lahirlah gagasan Gooldz-Clean sebagai inovasi digital berbasis aplikasi Gooldz untuk
membantu masyarakat melakukan kumpul, pilah, timbang, bayar, dan angkut sampah terpilah secara lebih
tertib, transparan, dan bernilai ekonomi.

b. Gagasan utama/ide inovasi
Gooldz-Clean adalah layanan digital dalam ekosistem aplikasi Gooldz yang dirancang untuk
menghubungkan warga, driver/petugas, KOPROPESMI atau Gooldz-Coop, bank sampah, pelaku
UMKM, pengepul, dan pemerintah daerah dalam sistem pengelolaan sampah terpilah.

Gagasan utamanya adalah menjadikan sampah sebagai sumber nilai ekonomi baru. Warga memilah
sampah dari rumah atau lingkungan masing-masing, petugas/driver datang menimbang bersama warga,
berat sampah disepakati, lalu pembayaran dapat dilakukan secara transparan melalui sistem digital,
QR/barcode, transfer, atau pencatatan koperasi.

Model kerja Gooldz-Clean menggunakan sistem zona kerja berbasis domisili, yaitu anggota bekerja dari
wilayah tempat tinggalnya sendiri mulai dari RT, RW, kelurahan, kampung, hingga distrik. Dengan cara
ini, biaya transportasi dan makan dapat ditekan, sementara peluang kerja lokal dapat dibuka dari
lingkungan terdekat.

c. Metode Pembaharuan (upaya yang akan dilakukan sebelum dan sesudah inovasi)
Metode pembaharuan Gooldz-Clean dilakukan dengan mengubah pola pengelolaan sampah dari cara
manual dan tidak terdata menjadi sistem digital yang lebih tertib, transparan, dan terukur.

Sebelum inovasi, sampah sering hanya dikumpulkan, dibuang, atau diangkut tanpa pemilahan yang jelas.
Nilai ekonomi sampah tidak tercatat dengan baik, warga tidak mengetahui potensi pendapatannya, dan
petugas sulit dipantau secara sistematis.

Sesudah inovasi, warga diarahkan untuk memilah sampah dari sumbernya. Petugas atau driver Gooldz-
Clean datang ke lokasi warga, melakukan penimbangan bersama, mencatat jenis dan berat sampah, lalu
transaksi dapat dilakukan melalui aplikasi Gooldz, QR/barcode, transfer, atau pencatatan koperasi. Sistem
ini juga dapat dikembangkan dengan zona kerja berbasis domisili agar petugas bekerja dari wilayah
tempat tinggal masing-masing.

d. Keterlibatan aktor inovasi: stakeholder pentahelix yang perlu dilibatkan dan perannya
Aktor yang terlibat dalam inovasi Gooldz-Clean adalah warga masyarakat sebagai pemilah sampah dari
sumbernya, driver atau petugas Gooldz-Clean sebagai pengumpul dan pengangkut,
KOPROPESMI/Gooldz-Coop sebagai kelembagaan koperasi, bank sampah dan pengepul sebagai mitra
pengolahan, serta UMKM sebagai bagian dari ekonomi sirkular.



Pemerintah daerah melalui perangkat terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup, kelurahan, distrik, dan
RT/RW dapat berperan dalam pembinaan, sosialisasi, regulasi, dan penguatan kolaborasi. Dunia usaha,
sekolah, gereja, komunitas, dan lembaga masyarakat juga dapat menjadi mitra lokasi percontohan.

Dalam skema pentahelix, inovasi ini melibatkan masyarakat, pemerintah, dunia usaha, akademisi/peneliti,
komunitas, dan media untuk bersama-sama membangun budaya pilah sampah, kebersihan lingkungan,
dan ekonomi sirkular di Kabupaten Mimika.

e. Keunggulan/Kebaharuan inovasi
Keunggulan Gooldz-Clean adalah menggabungkan pengelolaan sampah, aplikasi digital, koperasi, sistem
zona kerja, dan ekonomi sirkular dalam satu ekosistem lokal Mimika.

Kebaruan inovasi ini terletak pada proses kumpul, pilah, timbang, bayar, dan angkut sampah terpilah
yang dapat dihubungkan dengan aplikasi Gooldz. Warga tidak hanya dilihat sebagai penghasil sampah,
tetapi juga sebagai pelaku ekonomi lingkungan. Sampah yang sudah dipilah dapat memiliki nilai
ekonomi, sedangkan petugas/driver memperoleh peluang kerja dari wilayah domisilinya sendiri.

Gooldz-Clean juga membuka ruang integrasi dengan KOPROPESMI/Gooldz-Coop, sehingga
pendapatan, tabungan, kontribusi anggota, dan manfaat koperasi dapat dikembangkan secara bertahap.
Dengan demikian, inovasi ini bukan hanya layanan kebersihan, tetapi juga gerakan pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis lingkungan dan teknologi lokal Papua.

f. Tahapan kerja inovasi atau spesifikasi produk
Tahapan kerja Gooldz-Clean dimulai dari sosialisasi kepada warga, pembentukan zona kerja berbasis
RT/RW/kelurahan/distrik, pendaftaran petugas atau driver, serta edukasi pemilahan sampah dari
sumbernya.

Tahap berikutnya adalah warga memilah sampah berdasarkan jenis, seperti plastik, botol, kardus, kertas,
logam, dan material bernilai lainnya. Petugas/driver kemudian menerima permintaan layanan, datang ke
lokasi warga, menimbang sampah bersama, mencatat jenis dan berat sampah, lalu melakukan pembayaran
atau pencatatan transaksi secara transparan.

Sampah yang terkumpul selanjutnya disalurkan ke bank sampah, pengepul, koperasi, atau mitra
pengolahan. Ke depan, sistem ini dapat dikembangkan melalui dashboard aplikasi Gooldz, pencatatan
digital anggota koperasi, QR/barcode transaksi, laporan zona kerja, serta integrasi dengan program
lingkungan pemerintah daerah.

g. Keberlanjutan inovasi: potensi pengembangan dan replikasi inovasi
Gooldz-Clean memiliki potensi keberlanjutan karena sampah merupakan persoalan harian yang terus ada,
sementara kebutuhan kerja dan pendapatan masyarakat juga terus meningkat. Dengan sistem zona kerja
berbasis domisili, inovasi ini dapat berjalan bertahap tanpa membutuhkan biaya operasional besar di
awal.

Inovasi ini dapat dimulai dari beberapa RT, RW, kelurahan, pasar, sekolah, gereja, dan lingkungan
percontohan, lalu direplikasi ke kelurahan, kampung, dan distrik lain di Kabupaten Mimika.
Kelembagaan KOPROPESMI/Gooldz-Coop dapat menjadi penguat keberlanjutan melalui keanggotaan,
simpanan, manfaat koperasi, dan kerja sama dengan bank sampah maupun pengepul.

Dalam jangka panjang, Gooldz-Clean dapat dikembangkan menjadi ekosistem pengelolaan sampah
digital Mimika yang mendukung kebersihan kota, ekonomi sirkular, pengurangan sampah ke TPA,
pemberdayaan pemuda dan mama-mama, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga
lingkungan.

Kebaruan, Keunikan atau Keaslian

Keunggulan Gooldz-Clean adalah menggabungkan pengelolaan sampah, aplikasi digital, koperasi, sistem
zona kerja, dan ekonomi sirkular dalam satu ekosistem lokal Mimika.

Kebaruan inovasi ini terletak pada proses kumpul, pilah, timbang, bayar, dan angkut sampah terpilah
yang dapat dihubungkan dengan aplikasi Gooldz. Warga tidak hanya dilihat sebagai penghasil sampah,



tetapi juga sebagai pelaku ekonomi lingkungan. Sampah yang sudah dipilah dapat memiliki nilai
ekonomi, sedangkan petugas/driver memperoleh peluang kerja dari wilayah domisilinya sendiri.

Gooldz-Clean juga membuka ruang integrasi dengan KOPROPESMI/Gooldz-Coop, sehingga
pendapatan, tabungan, kontribusi anggota, dan manfaat koperasi dapat dikembangkan secara bertahap.
Dengan demikian, inovasi ini bukan hanya layanan kebersihan, tetapi juga gerakan pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis lingkungan dan teknologi lokal Papua.

Tingkat Kesiapterapan atau Keunggulan Produk

Hasil yang diharapkan dari Gooldz-Clean adalah tersedianya layanan digital pengelolaan sampah terpilah
melalui aplikasi Gooldz, terbentuknya zona kerja petugas/driver berbasis domisili, meningkatnya
partisipasi warga dalam memilah sampah, serta terciptanya peluang pendapatan baru dari sampah bernilai
ekonomi.

Output awal inovasi ini meliputi konsep layanan Gooldz-Clean, aplikasi Gooldz sebagai platform digital,
sistem kerja kumpul-pilah-timbang-bayar-angkut, keterlibatan KOPROPESMI/Gooldz-Coop, dan potensi
kolaborasi dengan bank sampah, pengepul, DLH, kelurahan, distrik, RT/RW, sekolah, gereja, UMKM,
dan komunitas masyarakat.

Dalam jangka panjang, hasil inovasi ini diharapkan mampu mengurangi beban sampah di lingkungan,
meningkatkan nilai ekonomi sampah terpilah, memperkuat koperasi, membuka lapangan kerja lokal, serta
mendukung Mimika sebagai daerah yang bersih, inovatif, dan berdaya saing.

Kemanfaatan Produk Inovasi

Manfaat dari Gooldz-Clean adalah membantu masyarakat Mimika mengubah sampah terpilah menjadi
nilai ekonomi, sekaligus mendukung kebersihan lingkungan dan pengurangan sampah yang dibuang
langsung ke TPA.

Bagi warga, inovasi ini memberi peluang pendapatan tambahan dari sampah yang dipilah dari rumah,
kios, sekolah, gereja, pasar, dan lingkungan sekitar. Bagi pemuda, mama-mama, driver, dan anggota
koperasi, Gooldz-Clean membuka peluang kerja berbasis zona domisili, sehingga mereka dapat bekerja
dari wilayah tempat tinggal masing-masing tanpa harus menanggung biaya transportasi besar.

Bagi pemerintah daerah, inovasi ini dapat mendukung program pengelolaan sampah, kebersihan kota,
ekonomi sirkular, pemberdayaan masyarakat, serta digitalisasi layanan lingkungan. Bagi
KOPROPESMI/Gooldz-Coop, inovasi ini menjadi dasar penguatan koperasi lingkungan yang
menghubungkan anggota, petugas, warga, bank sampah, pengepul, dan mitra pengolahan.

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah meningkatnya budaya pilah sampah dari sumbernya,
terbentuknya lapangan kerja lokal, bertambahnya nilai ekonomi sampah terpilah, berkurangnya beban
lingkungan, serta lahirnya model inovasi lingkungan berbasis aplikasi lokal Papua yang dapat direplikasi
ke kelurahan, kampung, distrik, dan wilayah lain di Kabupaten Mimika.

Tingkat Keberlanjutan

Gooldz-Clean memiliki potensi keberlanjutan karena sampah merupakan persoalan harian yang terus ada,
sementara kebutuhan kerja dan pendapatan masyarakat juga terus meningkat. Dengan sistem zona kerja
berbasis domisili, inovasi ini dapat berjalan bertahap tanpa membutuhkan biaya operasional besar di
awal.

Inovasi ini dapat dimulai dari beberapa RT, RW, kelurahan, pasar, sekolah, gereja, dan lingkungan
percontohan, lalu direplikasi ke kelurahan, kampung, dan distrik lain di Kabupaten Mimika.
Kelembagaan KOPROPESMI/Gooldz-Coop dapat menjadi penguat keberlanjutan melalui keanggotaan,
simpanan, manfaat koperasi, dan kerja sama dengan bank sampah maupun pengepul.

Dalam jangka panjang, Gooldz-Clean dapat dikembangkan menjadi ekosistem pengelolaan sampah
digital Mimika yang mendukung kebersihan kota, ekonomi sirkular, pengurangan sampah ke TPA,
pemberdayaan pemuda dan mama-mama, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga
lingkungan.


